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Abstract 

 

This study aims to determine whether Debt to Equity Ratio and Total Asset 

Turnover have an influence on the Return On Asset of PT Gajah Tunggal Tbk 

Period 2014 – 2024. The research method used is a quantitative research 

method. The data used is secondary data in the form of financial statements of 

PT Gajah Tunggal Tbk in 2014-2024. The analytical method used is 

descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, hypothesis testing with t test and F test and the coefficient of 

determination using SPSS version 27. Partial research results show that Debt 

to Equity Ratio (DER) has no significant effect on Return On Asset (ROA) , 

this is indicated by the value of tcount < ttable or |-1.873| < 2.306 and a 

significance of 0.098 > 0.05. Partially Total Asset Turnover (TATO) has no 

significant effect on stock prices, this is indicated by the value of tcount < ttable 

or |-0,293| < 2.306 and a significance of 0.777 > 0.05. The results of the study 

simultaneously between Debt to Equity Ratio (DER) and Total Asset Turnover 

(TATO) has no significant effect on the Return On Asset of PT Gajah Tunggal 

Tbk for the 2014-2024 period, this is indicated by Fcount < Ftable or 2,854 < 

4,459, and a significant value of 0,116 > 0.05 and also a coefficient of 

determination of 41.6%. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover 

mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset PT. Gajah Tunggal Tbk Periode 2014-2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan PT Gajah Tunggal Tbk tahun 2014-2024. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dengan 

uji t dan uji F dan koefisien determinasi menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA), hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel atau |-1,873| < 2,306 dan signifikansi 0,098 > 0,05. 

Secara parsial Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 

hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung < ttabel atau |-0,293| < 2,306 dan signifikansi 0,777 > 0,05. Hasil 

penelitian secara simultan antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) PT Gajah Tunggal Tbk periode 2014-2024, hal ini 

ditunjukkan dengan Fhitung < Ftabel atau 2,854 < 4,459, serta nilai signifikan sebesar 0,116 > 0,05 dan juga 

nilai koefisien determinasi sebesar 41,6% 

 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return On Asset 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi industri otomotif global ditandai dengan tiga tren utama: elektrifikasi (electric 

vehicle/EV), otomatisasi, dan digitalisasi sistem produksi. Perusahaan-perusahaan otomotif 

berskala internasional seperti Toyota, Volkswagen, dan Tesla bersaing agresif dalam hal inovasi 

teknologi, efisiensi produksi, serta penciptaan kendaraan yang ramah lingkungan. Misalnya, dalam 

gambar produksi yang ditampilkan, terlihat jelas bagaimana sistem automated robotic arms 

digunakan dalam proses perakitan kendaraan meningkatkan kecepatan dan akurasi kerja serta 

mengurangi ketergantungan terhadap tenaga kerja manual 

Lebih lanjut, digitalisasi di sektor ini ditandai dengan integrasi teknologi seperti Internet of 

Things (IoT), machine learning, dan real-time monitoring system yang memungkinkan setiap 

proses produksi dapat dikontrol secara terpusat dan efisien. Salah satu contoh implementasi ini 

tampak pada dashboard produksi otomatis dan sistem logistik pintar (smart logistics) yang terlihat 

dalam gambar kedua dan ketiga, di mana penggunaan automated guided vehicles (AGV) dan sistem 

barcode scanning untuk pelacakan komponen kendaraan menjadi hal krusial dalam mendukung 

kelancaran produksi 

Selain tuntutan performa dan desain kendaraan, perusahaan otomotif juga harus patuh pada 

regulasi emisi karbon, standar keselamatan internasional, serta tren mobilitas masa depan seperti 

kendaraan otonom dan ride-sharing. Globalisasi rantai pasok membuat industri ini sangat rentan 

terhadap gejolak politik, ekonomi, dan sosial, sehingga kolaborasi lintas negara, efisiensi logistik, 

serta pemahaman terhadap preferensi konsumen lokal menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan 

bisnis. Oleh karena itu, dalam menghadapi tantangan tersebut, perusahaan otomotif dituntut untuk 

mengimplementasikan strategi operasional yang adaptif dan berbasis teknologi tinggi, yang tidak 

hanya berorientasi pada efisiensi tetapi juga pada inovasi dan keberlanjutan jangka panjang. 

 
Tabel 1.1 menunjukkan tren pendapatan lima perusahaan produsen ban global, yaitu 

Michelin, Bridgestone, Continental, Pirelli, dan Sumitomo, selama periode 2019 hingga 2023. 

Secara umum, kelima perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang cukup signifikan pada 

tahun 2020, yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang 

menghambat aktivitas industri otomotif secara global, termasuk produksi dan distribusi ban 

kendaraan. Michelin mencatat pendapatan tertinggi sepanjang periode tersebut, dengan pendapatan 

tertinggi sebesar 516.310,53 pada tahun 2022. Setelah mengalami penurunan tajam pada 2020 
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(369.635,59), Michelin mampu bangkit dengan peningkatan signifikan pada dua tahun berikutnya. 

Tren serupa juga dialami oleh Bridgestone, yang pendapatannya turun ke angka 362.080,73 pada 

tahun 2020, namun kemudian meningkat secara konsisten hingga mencapai 498.068,30 di tahun 

2022, sebelum sedikit menurun menjadi 473.376,79 pada 2023 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 mengenai laporan pendapatan perusahaan produsen ban di 

Indonesia periode 2019–2023, terlihat bahwa setiap perusahaan mengalami dinamika kinerja 

keuangan yang berbeda. PT Multistrada Arah Sarana Tbk menunjukkan tren pertumbuhan 

pendapatan yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, pendapatannya tercatat sebesar Rp250 miliar 

dan meningkat hampir dua kali lipat menjadi Rp488,89 miliar pada tahun 2023, meskipun sempat 

mengalami penurunan pada tahun 2022. Kinerja positif ini mengindikasikan kemampuan 

perusahaan dalam memperluas pasar atau meningkatkan efisiensi produksi. Sementara itu, PT Indo 

Kordsa Tbk dan PT Goodyear Indonesia Tbk juga mencatat peningkatan pendapatan secara 

bertahap, dari Rp139,31 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp171,02 miliar pada tahun 2023, 

walaupun sempat mengalami penurunan tajam pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-

19. Di sisi lain, PT Gajah Tunggal Tbk mencatatkan pendapatan yang relatif stabil selama lima 

tahun terakhir. Pendapatan perusahaan ini sempat menurun dari Rp15,91 miliar pada 2019 menjadi 

Rp13,36 miliar pada 2020, tetapi kembali meningkat pada tahun-tahun berikutnya hingga mencapai 

Rp17,02 miliar di 2022, sebelum sedikit menurun menjadi Rp16,87 miliar pada 2023. Stabilitas ini 

menunjukkan posisi pasar yang sudah mapan namun dengan potensi pertumbuhan yang lebih 

moderat dibandingkan pesaingnya. 
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Berdasarkan data laporan keuangan PT Gajah Tunggal Tbk periode 2014–2024 yang 

ditampilkan dalam Gambar 1.1, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan pada rasio Return On Asset 

(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) selama sebelas tahun 

terakhir. Rasio DER menunjukkan tren yang menurun secara bertahap. Pada tahun 2015, DER 

mencapai titik tertinggi sebesar 249,858%, mencerminkan ketergantungan perusahaan yang cukup 

tinggi terhadap pembiayaan utang. Namun, dari tahun 2016 hingga 2024, DER secara konsisten 

menurun hingga mencapai 117,136% pada tahun 2024. Penurunan ini dapat diartikan sebagai upaya 

perusahaan untuk memperbaiki struktur modal dan mengurangi risiko keuangan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan adalah gambaran perusahaan yang membandingkan laporan keuangan 

perusahaan dalam beberapa tahun untuk membandingkan laporan keuangan  perusahaan lain 

dalam beberapa periode, untuk mengetahui baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau deviden serta dalam pembayaran kewajiban-kewajiban 

perusahaan. Hasil dari analisis rasio ini dapat digunakan untuk menilai efektifitas kinerja 

keuangan dalam periode tertentu 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Sawir dalam Parlina dkk, (2023:22), Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

perbandingan antara utang dengan ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan dengan kata 

lain seberapa besar modal yang dimiliki untuk menjamin utangnya 

 
3. Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2023) Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah asset yang digunakan dalam Perusahaan. Sedangkan Menurut Hery 

(2018:193) Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 

aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset  berarti semakin 

rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kuantitatif. Penelitian asosiatif 

kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih dengan mengolah data yang berbentuk angka. Menurut Sugiyono (2023:16) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai “metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Model regresi dikatakan normal jika memiliki nilai Sig (2-tailed) > 0,05. Dari tabel 4.5 diatas 

diperoleh nilai Sig = 0,723 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan data hasil pengujian menggunakan nilai tolerance dan VIF menunjukan 

bahwa variabel X1 Debt to Equity Ratio (DER) dan X2 Total Asset Turnover (TATO) 

memiliki nilai tolerance > 0,10 danVIF < 10 maka dapat diketahui nilai tolerance untuk 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) sebesar 0,493 > 

0,10 dan VIF sebesar 2,029 < 10, sehingga variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Total 

Asset Turnover (TATO) dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian dari gambar 4.7 diatas, menunjukkan bahwa tidak ada pola 

yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heterosdetastisitas artinya mobel regresi ini sudah baik 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Dari hasil data tabel 4.6 diatas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi adalah 

1,265. Berdasarkan nilai tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson yang didapat sebesar 

1,265 dan nilai DU sebesar 1,6044 yang berarti nilai DU lebih besar dari DW dan lebih 

kecil dari (4-DU) sebesar (4-1,6044 = 2,3956) atau (1,6044 > 1,265 < 2,3956). Hasil 

tersebut diperoleh dari tabel DW dengan jumlah sampel 11 (n) dan jumlah variabel 

independent 2 (k=2). Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian tersebut tidak menghasilkan kesimpulan  
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Oleh sebab itu, harus dilakukan uji tambahan menggunakan uji Runs Test. Run test 

digunakan untuk melihat apakah residual terjadi secara random atau tidak. Jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data yang digunakan cukup random 

sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang diuji. Hasil uji autokorelasi 

Runs Test dengan menggunakan SPSS 27 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,540 lebih besar dari 0,05 atau 

(0,540 > 0,05) hal ini menunjukkan bahwa model ini tidak terjadi autokorelasi 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta (α) 11,814 menunjukkan bahwa ketika Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Total Asset Turnover (TATO) bernilai nol. Maka nilai Return On Asset (ROA) sebesar 

11,814 

b. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) yaitu sebesar 0,035, hal ini 

dapat diartikan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar satu satuan, 

maka akan meningkatkan Return On Asset (ROA) sebesar 0,035 satuan, dengan asumsi 

variabel lainnya tidak dilakukan atau sama dengan 0 

c. Nilai koefisien regresi variabel Total Asset Turnover (TATO) bernilai sebesar 0.039 yang 

berarti bahwa peningkatan Total Asset Turnover (TATO) sebesar satu satuan, maka terjadi 
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penurunan Return On Asset (ROA) sebesar 0.039, dengan asumsi variabel lainnya tidak 

dilakukan atau sama dengan 0 

 

3. Uji Koefisien Determinasi  

 
Diketahui pula dari tabel 4.11 diatas hasil uji koefisien determinasi, R square dan model 

regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) 

dalam menerapkan variabel terikat (dependen). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R 

square sebesar 0,416. Hal ini berarti bahwa 41,6% variabel dependen Return On Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) 

sedangkan sisanya sebesar 58,4% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Hasil pengujian secara parsial (uji t) antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

On Asset (ROA) diperoleh thitung < ttabel atau |-1,873| < 2,306 dengan nilai signifikan 0,098 

> 0,05. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari nilai taraf ujinya (α = 0,05) yaitu sebesar 

0,098 > 0,050 artinya Ho diterima dan Ha ditolak sehingga disimpulkan Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

b. Hasil pengujian secara parsial (uji t) antara Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return 

On Asset (ROA) diperoleh thitung > ttabel atau |-0,293| < 2,306 dengan nilai signifikan 0,777 

> 0,05. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari nilai taraf ujinya (α = 0,05) yaitu sebesar 

0,777 > 0,050 artinya Ho diterima dan Ha ditolak sehingga disimpulkan Total Asset 

Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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Berdasarkan tabel uji simultan diatas (Anova), diketahui Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu 2,854 

< 4,459 dan nilai signifikansi 0,116 dimana lebih besar dari > 0,05 maka Ha3 ditolak. Dari 

hasil uji F tersebut kita akan mendapatkan suatu penjelasan bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) artinya Ho diterima dan Ha ditolak 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) PT Gajah Tunggal Tbk periode 2014-2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 

< ttabel atau |-1,873| < 2,306 dengan nilai signifikan 0,098 > 0,05 

2. Total Asset Turnover (TATO) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA) PT Gajah Tunggal Tbk periode 2014-2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 

< ttabel atau |-0,293| < 2,306 dengan nilai signifikan 0,777 > 0,05 

3. Berdasarkan hasil Uji F, Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) PT Gajah Tunggal 

Tbk periode 2014-2024. Hal ini ditunjukkan dengan Fhitung < Ftabel atau 2,854 < 4,459 

dengan nilai signifikan 0,116 > 0,05 
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